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Abstrak

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan bimbingan teknis kepada
mahasiswa dalam menyusun proposal rencana bisnis kewirausahaan. Fenomena
banyaknya mahasiswa yang memiliki minat dalam berwirausaha tetapi tidak memiliki
kemampuan teknis dalam menyusun rencana bisnis yang matang menjadi latar
belakang pentingnya kegiatan ini. Melalui kegiatan ini, mahasiswa diharapkan mampu
memahami struktur proposal bisnis, menganalisis peluang usaha, serta merancang
strategi pemasaran, keuangan, dan operasional secara aplikatif. Kegiatan ini
dilaksanakan di jurusan matematika Universitas Negeri Makassar dengan jumlah
peserta sebanyak 17 orang melalui pendekatan pendampingan dan bimbingan teknis
yang berfokus pada peningkatan kemampuan mahasiswa dalam menyusun proposal
rencana bisnis kewirausahaan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman
mahasiswa terhadap elemen-elemen penting dalam proposal bisnis serta
meningkatnya motivasi untuk berwirausaha. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi
langkah awal pembentukan ekosistem kewirausahaan di kalangan mahasiswa.
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Pendahuluan

Perkembangan ekonomi kreatif dan transformasi digital yang pesat telah menciptakan
peluang sekaligus tantangan baru bagi generasi muda Indonesia. Di tengah persaingan
global yang ketat dan terbatasnya lapangan kerja formal, membangun jiwa kewirausahaan
menjadi salah satu solusi strategis untuk menciptakan lapangan kerja secara mandiri,
mengurangi  pengangguran, dan meningkatkan  kesejahteraan = masyarakat.
Kewirausahaan berfungsi sebagai solusi menciptakan lapangan kerja dengan
menumbuhkan keterampilan seperti pengenalan peluang, pembuatan ide, dan
manajemen sumber daya (Farsi et al, 2025). Kewirausahaan juga mendorong
pembangunan sosial ekonomi, mengurangi pengangguran, dan meningkatkan kapasitas
asli dalam teknologi (Shafiu et al., 2020).

Pendidikan tinggi di era modern tidak hanya bertugas mencetak lulusan yang unggul
secara akademis, tetapi juga harus mampu membekali mahasiswa dengan kemampuan
hidup (life skills) yang relevan dengan tantangan zaman. Salah satu tantangan terbesar
yang dihadapi generasi muda saat ini adalah persaingan di dunia kerja yang semakin ketat.
Dalam konteks ini, kewirausahaan menjadi alternatif strategis yang dapat memberikan
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solusi keterbatasan lapangan kerja sekaligus menjadi sarana aktualisasi potensi diri
mahasiswa. Kewirausahaan menurut Setiawan et al., (2023) sebagai solusi menciptakan
lapangan kerja dengan mengalihkan pola pikir individu dari pencari kerja ke pencipta
pekerjaan. Namun demikian, salah satu kendala utama dalam mengembangkan jiwa
kewirausahaan di kalangan pelajar, mahasiswa, dan masyarakat umum adalah minimnya
keterampilan perencanaan usaha yang terstruktur, khususnya dalam bentuk proposal
usaha.

Proposal usaha merupakan dokumen penting yang menjadi cerminan perencanaan
bisnis secara menyeluruh, mencakup analisis pasar, strategi pemasaran, proyeksi
keuangan, dan aspek operasional lainnya. Proposal usaha adalah dokumen yang dibuat
untuk menarik minat investor, mencakup gambaran riil usaha, analisis SWOT, dan
prospek masa depan (Suprijati, (2023). Rencana bisnis atau proposal usaha merupakan
dokumen penting yang menggambarkan visi, misi, strategi, analisis pasar, hingga proyeksi
keuangan dari suatu ide bisnis. Proposal bisnis tidak hanya berfungsi sebagai panduan
pelaksanaan usaha, tetapi juga menjadi alat komunikasi bagi pihak luar seperti investor,
inkubator bisnis, maupun lembaga pemberi hibah kewirausahaan.

Berdasarkan berbagai studi dan observasi lapangan, banyak mahasiswa yang memiliki
minat dalam berwirausaha tetapi tidak memiliki kemampuan teknis dalam menyusun
rencana bisnis yang matang. Kelemahan mahasiswa dalam menyusun proposal usaha
antara lain terletak pada ketidakpahaman terhadap struktur proposal, ketidakmampuan
melakukan analisis pasar dan keuangan, serta minimnya kemampuan mengidentifikasi
nilai jual produk. Padahal, kemampuan menyusun proposal bisnis merupakan salah satu
kompetensi utama dalam mempersiapkan mahasiswa menjadi wirausahawan yang
tangguh, Tanpa kemampuan menyusun proposal yang baik, ide usaha yang potensial
sering kali tidak dapat dikembangkan secara maksimal atau gagal memperoleh dukungan
dari investor dan lembaga pembiayaan. Tujuan kegiatan ini yaitu meningkatkan
pemahaman mahasiswa tentang konsep kewirausahaan dan pentingnya proposal bisnis,
membekali mahasiswa dengan keterampilan praktis dalam menyusun proposal rencana
bisnis. dan mendorong terbentuknya minat dan semangat berwirausaha di kalangan
mahasiswa.

Dalam konteks pendidikan dan pemberdayaan masyarakat, kemampuan menyusun
proposal usaha bukan hanya soal teknis administratif, tetapi juga sebagai proses
internalisasi nilai-nilai kewirausahaan seperti keberanian mengambil risiko, kreativitas,
inovasi, dan daya juang. Oleh karena itu, pendekatan kegiatan ini tidak hanya memberikan
pelatihan teknis, tetapi juga merancang intervensi pembelajaran yang dapat
menumbuhkan pola pikir (mindset) wirausaha. Melalui kegiatan bimbingan perancangan
proposal usaha ini, diharapkan peserta tidak hanya mampu menghasilkan dokumen
proposal yang layak, tetapi juga mengalami transformasi sikap dan motivasi untuk
menjadi wirausaha yang mandiri dan visioner.

Metode Pelaksanaan
Kegiatan ini dilaksanakan di jurusan matematika Universitas Negeri Makassar dengan

jumlah peserta sebanyak 17 orang melalui pendekatan pendampingan dan bimbingan
teknis yang berfokus pada peningkatan kemampuan mahasiswa dalam menyusun
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proposal rencana bisnis kewirausahaan. Metode ini dipilih agar mahasiswa tidak hanya
sekadar memahami teori, tetapi juga memiliki pengalaman praktik langsung dalam
menyusun proposal bisnis yang aplikatif dan siap diajukan pada berbagai program
kewirausahaan. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan sebagai berikut:

Persiapan Kegiatan

1. Menyusun materi bimbingan sesuai kebutuhan mahasiswa.

2. Menyusun instrumen pre-test untuk mengetahui tingkat pemahaman awal mahasiswa
terkait proposal bisnis.

3. Menyediakan modul atau panduan penyusunan proposal rencana bisnis.

Pelaksanaan Bimbingan

1. Sosialisasi dan Motivasi Kewirausahaan: Memberikan pemahaman tentang pentingnya
perencanaan bisnis dalam mengembangkan usaha, termasuk peluang dan tantangan
kewirausahaan.

2. Bimbingan Penyusunan Proposal Bisnis:

a. Pengenalan komponen utama proposal bisnis (latar belakang, analisis pasar, analisis
SWOT, strategi pemasaran, manajemen, keuangan).

b. Diskusi kelompok untuk merancang ide bisnis yang realistis.

c. Pendampingan langsung dalam menulis draft proposal bisnis model canvas.

3. Konsultasi dan Revisi Proposal Bisnis: Memberikan umpan balik atas draft proposal
yang disusun mahasiswa untuk memperbaiki struktur, isi, dan kelayakan rencana
bisnis.

Evaluasi Kegiatan

1. Pre-test dan Post-test: Untuk mengukur peningkatan pemahaman mahasiswa sebelum
dan setelah kegiatan bimbingan.

2. Penilaian Proposal Bisnis: Menilai kualitas proposal berdasarkan kriteria kelayakan
usaha, kreativitas, dan sistematika penulisan.

3. Refleksi Bersama: Melakukan diskusi mengenai tantangan yang dihadapi mahasiswa
serta strategi keberlanjutan kegiatan.

Tindak Lanjut

Proposal rencana bisnis diarahkan untuk direalisasikan dalam kegiatan pameran
kewirausahaan di kampus dengan menyajikan berbagai jenis usaha yang telah dibuat oleh
mahasiswa.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan bimbingan ini menunjukkan bahwa pelatihan perencanaan proposal usaha
dapat menjadi sarana efektif untuk membentuk jiwa kewirausahaan yang tangguh.
Analisis hasil kegiatan menunjukkan dua dimensi capaian utama, yaitu: penguatan
penyusunan perencanaan bisnis, dan karakter wirausaha.
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Peningkatan Keterampilan Penyusunan Proposal Usaha

Sebelum mengikuti kegiatan, mayoritas mahasiswa belum memahami struktur dan isi
dari proposal usaha. Setelah mengikuti kegiatan ini, menunjukkan peningkatan signifikan
pada pemahaman mahasiswa terhadap aspek-aspek penting dalam rencana bisnis.
Mahasiswa mampu menyusun proposal dengan struktur yang benar, mampu menjelaskan
target pasar, strategi pemasaran, serta menghitung estimasi keuntungan dan biaya
operasional. Setelah mengikuti bimbingan, peserta mampu mengidentifikasi peluang
usaha berdasarkan kebutuhan lokal, menyusun analisis SWOT yang realistis dan aplikatif,
merancang strategi pemasaran digital sederhana, dan Menyusun rencana keuangan awal
(modal, biaya operasional, estimasi pendapatan).
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Gambar 1. Rancangan Proposal Usaha Mahasiswa
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Kegiatan memberikan bimbingan memungkinkan mahasiswa untuk mengembangkan
rencana bisnis mereka sendiri. Dukungan terstruktur ini secara signifikan meningkatkan
keterampilan kewirausahaan mereka, memungkinkan mereka untuk membuat rencana
bisnis yang efektif dan dapat diterapkan sambil mempersiapkan upaya kewirausahaan di
masa depan (Ferdinand et al,, 2024). Kegiatan bimbingan melalui observasi langsung,
demonstrasi, dan konseling menurut Suprapto, (2023) secara signifikan meningkatkan
keterampilan dalam menyusun proposal bisnis, memungkinkan untuk menyusun
proposal secara efektif baik dalam teori maupun praktik, mencapai kategori yang cukup
baik dalam output mereka. Dukungan semacam itu sangat penting menurut Siregar et al.,

(2024) untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam menyusun proposal bisnis yang
efektif.

Setelah mengikuti kegiatan, mahasiswa diarahkan untuk membuat rancangan proposal
bisnis sebagai wadah menuangkan ide bisnis berdasarkan diskusi dari anggota
kelompoknya. Rancangan ini memuat g elemen bisnis model canvas seperti key partners
(mitra utama), key activities (aktivitas utama), value prposition (proposisi nilai), costumer
relationship (hubungan dengan pelanggan), costumer segments (segmen pelanggan), key
resources (sumber daya utama), channels (saluran), cost structure (struktur biaya), dan
revenue streams (aliran pendapatan). Beberapa rancangan proposal usaha yang telah
dibuat oleh mahasiswa dapat dilihat pada gambar 1.

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan bimbingan rancangan proposal bisnis, mahasiswa
juga dibimbing dalam membuat rancangan brosur produk berdasarkan proposal rencana
bisnis yang telah mereka buat. Rancangan brosur produk ini juga diarahkan untuk
direalisasikan dalam kegiatan pameran kewirausahaan di kampus. Rancangan brosur
produk yang telah dibuat oleh mahasiswa ditunjukkan sebagai berikut.
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Gambar 2. Brosur Usaha Mahasiswa

Perubahan Pola Pikir dan Karakter Kewirausahaan

Selama proses kegiatan, peserta menunjukkan perubahan sikap yang signifikan.
Peserta mulai menunjukkan keberanian untuk mengungkapkan ide bisnis, ketertarikan
terhadap wirausaha sebagai pilihan karier, kemampuan bekerja sama dalam tim, serta
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pola pikir solutif dan inovatif. Penelitian Mudjijah et al., (2025) menunjukkan bahwa
melalui pembinaan mampu meningkatkan karakter kewirausahaan, pembinaan dalam
menyusun proposal dapat secara positif mempengaruhi pola pikir dan karakter
pengusaha. Mengubah pola pikir kewirausahaan melibatkan penyediaan pengetahuan
dan pemahaman tentang kewirausahaan, di samping mengembangkan soft skill seperti
kreativitas dan disiplin. Pembinaan dalam menyusun proposal dapat berkontribusi pada
proses ini dengan meningkatkan keterampilan keras dan lunak.

Relevansi dengan Pengembangan Soft Skills

Selain meningkatkan kompetensi teknis, kegiatan ini juga melatih soft skills mahasiswa
seperti kerja tim, komunikasi, pemecahan masalah, dan berpikir kritis. Dalam dunia kerja
maupun dunia usaha, keterampilan ini sangat dibutuhkan dan menjadi nilai tambah
tersendiri. Pengembangan proposal bisnis menurut Bekbolat et al., (2022) sering
melibatkan kerja tim, yang meningkatkan keterampilan kolaborasi dan kemampuan untuk
bekerja secara efektif dalam beragam kelompok. Misrita, (2023) mengungkapkan bahwa
pelatihan pembuatan proposal hibah untuk pelaku UMKM meningkatkan soft skill mereka
dengan melengkapi mereka dengan kemampuan penting dalam penulisan proposal,
komunikasi, dan manajemen proyek. Keterampilan ini sangat penting untuk
mengartikulasikan ide bisnis secara efektif dan mengamankan dana dari lembaga
pemerintah dan swasta. Ketika anggota UMKM belajar untuk membuat proposal yang
menarik, mereka juga mengembangkan kepercayaan diri, kerja tim, dan keterampilan
negosiasi, yang sangat penting untuk pertumbuhan pribadi dan profesional mereka dalam
lanskap kewirausahaan.

Kesimpulan

Bimbingan penyusunan proposal rencana bisnis kewirausahaan ini dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam merancang bisnis.
Kegiatan ini tidak hanya memberikan pengetahuan teoretis, tetapi juga pengalaman
praktis menyusun rencana usaha yang realistis dan terstruktur. Adanya peningkatan
pemahaman dan minat mahasiswa terhadap dunia usaha menunjukkan bahwa kegiatan
ini mampu berkontribusi dalam menciptakan iklim kewirausahaan di lingkungan
perguruan tinggi. Saran untuk selanjutnya, kegiatan semacam ini perlu dilaksanakan
secara rutin dan diperluas cakupannya agar lebih banyak mahasiswa dapat terfasilitasi
mengikuti bimbingan penyusunan proposal rencana bisnis kewirausahaan.
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